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ABSTRAK 

 

RIZKA KHAIRLIZA NASUTION,1402030245. “ Analisis Faktor – Faktor 

yang Mempengaruhi Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model Make 

A Match Pada Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam T.P 

2017/2018”. Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apakah faktor motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 

5 Lubuk Pakam Tahun Pelajaran 2017/2018.(2) Apakah faktor minat berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 5 Lubuk 

Pakam Tahun Pelajaran 2017/2018. (3) Berapa besar kontribusi dari faktor 

motivasi dan faktor minat terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam Tahun Pelajaran 2017/2018? 

Tujuan dari penelitian (1) untuk mengetahui apakah faktor motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 5 Lubuk 

Pakam Tahun Pelajaran 2017/2018. (2) untuk mengetahui apakah faktor minat 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 

5 Lubuk Pakam Tahun Pelajaran 2017/2018. (3) untuk mengetahui besar 

kontribusi dari faktor motivasi dan faktor minat terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas X SMA Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Populasi dalam penelitian ini 

adalah adalah siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam Tahun 

Pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 24 orang. 

Dari hasil penelitian uji regresi berganda, dapat diketahui bahwa faktor motivasi 

dan faktor minat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas X SMA Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam Tahun Pelajaran 

2017/2018. Dari hasil uji F diperoleh F hitung (regresi) = 5,959, sedangkan F 

tabel untuk dk 2:21 untuk taraf signifikan 5% = 3,47. Ini berarti harga F hitung > 

F tabel yaitu 5,959 > 3,47 , maka hipotesis H0 ditolak dan hipotesis H1 diterima. 

Sehingga diperoleh persamaan regresi linear bergandanya adalah : Ŷ = 50,909 + 

0,596 X1 + 0,688 X2. Berdasarkan hasil uji hipotesis untuk kedua variabel bebas 

dan satu variabel terikat pada taraf signifikan 05,0  dengan dk = 21 diperoleh 

ttabel = 2,0796 dan thitung = 3,5361 maka thitung > ttabel yaitu 3,5361> 2,0796 

,sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa “Ada pengaruh 

yang signifikan antara motivasi dan minat terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas X SMA Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam Tahun Pelajaran 2017/2018 ”. 

 

Kata Kunci : Faktor Motivasi, Faktor Minat, Model Make a Match 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dalam arti luas merupakan proses belajar yang sederhana dari 

kehidupan baik secara formal maupun nonformal untuk memperoleh nilai – nilai 

yang baik dalam kehidupan. Pendidikan dalam arti terbatas merupakan proses 

interaksi belajar mengajar dalam bentuk formal yang dikenal sebagai pengajaran. 

Pendidikan merupakan suatu proses pembentukan jiwa manusia yang 

memungkinkan manusia itu tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi 

kemampuan serta kemauan yang ada pada dirinya. Melalui pendidikan, manusia 

akan tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang utuh dan berfikiran maju. 

Salah satu pendidikan di Indonesia adalah pendidikan matematika.  

Matematika merupakan mata pelajaran yang telah diajarkan kepada siswa 

sejak sekolah dasar, bahkan sebelum masuk ke sekolah formal seorang anak telah 

dikenalkan dengan matematika berupa hitung – hitungan yang sederhana sampai 

yang dianggap sulit. Matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit, 

membosankan, dan juga guru matematika yang kurang kreatif dalam 

mengkondisikan siswa untuk terampil bekerja secara kelompok saat 

pembelajaran. Menurut Hamzah dan Muhlisrarini (2014:48), matematika adalah 

ilmu tentang struktur yang terorganisasi mulai dari unsur  tidak didefenisikan ke 

unsur yang didefenisikan, ke aksioma atau postulat akhirnya ke dalil atau teorema. 

Matematika adalah salah satu ilmu pasti yang memerlukan proses belajar. Proses 

belajar yang diperhatikan guru pertama kali adalah siswa, bagaimana keadaan dan 
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kemampuannya, baru setelah itu menentukan komponen – komponen yang lain. 

Apa bahan yang diperlukan, bagaimana cara yang tepat untuk bertindak, alat atau 

fasilitas apa yang cocok dan mendukung, semua itu harus disesuaikan dengan 

keadaan atau karakteristik siswa. Selain itu, dalam proses belajar mengajar 

didalam kelas akan tampak perbedaan – perbedaan perseorangan (indiviual) dalam 

belajar serta dalam diri siswa sendiri. Perbedaan – perbedaan tersebut akan 

tercermin dalam sifat – sifat siswa, proses belajar siswa dan hasil belajar siswa. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah 

menerima pengalaman pembelajaran. Sejumlah pengalaman yang diperoleh 

peserta didik mencakup ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. 

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran karena akan 

memberikan sebuah informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam 

upaya mencapai tujuan – tujuan belajarnya melalui proses kegiatan belajar 

mengajar selanjutnya.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan seorang 

guru matematika NURHAYANI, S.Pd selaku guru bidang studi matematikadi  

SMA Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam, hasil belajar matematika siswa kelas X 

pada SMA Muhammadiyah 5 masih rendah terutama pada mata pelajaran 

matematika. Rendahnya hasil belajar matematika siswa dikarenakan siswa 

cenderung masih hanya sekedar menghapal rumus dan soal yang diberikan guru. 

Selain itu, siswa juga kurang mampu memahami maksud dari soal yang di berikan 

oleh guru. Ketika soal dibuat variatif siswa relatif bingung dan salah dalam 

menguraikan kasus matematika ke dalam notasi dan simbol matematika. 
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Rendahnya hasil belajar matematika siswa juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, baik faktor intern maupun faktor ekstern, serta proses pembelajaran yang 

monoton dimana guru dalam proses belajar mengajar masih menggunakan model 

pembelajaran yang bersifat konvensional yakni ceramah, sehingga siswa menjadi 

kurang aktif dan hanya mendengarkan apa yang guru jelaskan tanpa adanya 

interaksi timbal balik.  

Oleh karena itu, guru harus memikirkan dan membuat perencanaan 

mengajar secara cermat dalam meningkatkan minat belajar bagi siswanya. Untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar matematika perlu dipikirkan 

upaya – upaya yang kongkrit dari seorang guru, salah satunya adalah bagaimana 

memilih model pembelajaran yang baik dan menggunakan model pembelajaran 

yang bervariasi sesuai dengan karakteristik dari materi yang akan disampaikan. 

Untuk mengantisipasi masalah tersebut maka para guru hendaknya berusaha 

menyusun dan menerapkan berbagai cara agar siswa tertarik dan bersemangat 

dalam mengikuti pelajaran matematika salah satunya dengan model pembelajaran 

Make a Match. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, peneliti tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul  “Analisis Faktor – Faktor yang 

Mempengaruhi Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model Make A 

Macth Pada Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam T.P 

2017/2018”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, ada beberapa masalah yang 

didentifikasi sebagai berikut : 

1. Rendahnya hasil belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 5 Lubuk 

Pakam pada mata pelajaran matematika 

2. Pembelajaran yang dilaksanakan masih bersifat konvensional 

C. Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah jelas, maka peneliti 

ingin membatasi masalah penelitian ini yakni : 

1. Fokus pada faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya 

faktor internal yaitu motivasi dan minat 

2. Penelitian dilakukan pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 5 Lubuk 

Pakam Tahun Pelajaran 2017/2018 

3. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match 

4. Model pembelajaran tersebut diterapkan pada materi Matriks. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah faktor motivasi berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas X SMA Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam Tahun 

Pelajaran 2017/2018? 
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2. Apakah faktor minat berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas X SMA Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam Tahun 

Pelajaran 2017/2018? 

3. Berapa besar kontribusi dari faktor motivasi dan faktor minat terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Muhammadiyah 5 Lubuk 

Pakam Tahun Pelajaran 2017/2018? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan 

penelitian yaitu : 

1. Untuk mengetahui apakah faktor motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam Tahun 

Pelajaran 2017/2018. 

2. Untuk mengetahui apakah faktor minat berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam Tahun 

Pelajaran 2017/2018. 

3. Untuk mengetahui berapa besar kontribusi dari faktor motivasi dan faktor 

minat terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam Tahun Pelajaran 2017/2018. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa  

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang faktor – faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar matematika. 
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2. Bagi guru 

Dapat menjadi bahan masukkan bagi guru – guru untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika pada siswa dengan terlebih dahulu mengetahui 

faktor apa saja yang mempengaruhi hasil belajar matematika. 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukkan dan diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika pada 

siswa . 

4. Bagi peneliti 

Sebagai bahan masukkan bagi peneliti untuk menambah pengetahuannya 

sebagai calon guru bidang studi matematika.  
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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Belajar 

Slameto (2010:2) menyatakan belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 

Sardiman (2010: 20) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu 

perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya 

dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. 

Cicih Sunarsih (2007: 3) berpendapat bahwa belajar menurut konsepsi 

modern adalah proses perubahan tingkah laku dalam arti seluas-luasnya, meliputi: 

pengamatan, pengenalan, pengertian, pengetahuan, keterampilan, perasaan, minat 

penghargaan sikap. 

Jadi dapat disimpulkan, belajar merupakan kegiatan sadar secara jasmani 

dan rohani oleh seseorang untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang dibuktikan 

dengan adanya perubahan tingkah laku. 

Menurut Sadirman (2008 : 28), Adapun tujuan belajar diantara adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk Mendapatkan Pengetahuan 

Hal ini ditandai dengan kemampuan berfikir. Pemilikan pengetahuan dan  

kemampuan  berfikir  sebagai  yang  tidak  bisa  dipisahkan.  Dengan  kata lain  
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tidak  dapat  mengembangkan  kemampuan  berfikir  tanpa  bahan pengetahuan,  

sebaliknya  kemampuan  berfikir  akan  memperkaya pengetahuan.  Tujuan  ialah  

yang  memiliki  kecenderungan  lebih  besar perkembanganya  di  dalam  

kegiatan  belajar.  Dalam  hal  ini  peran  guru sebagai pengajar lebih menonjol. 

2. Penanaman Konsep dan Keterampilan 

Penanaman  konsep  atau  merumuskan  konsep,  juga  memerlukan suatu 

keterampilan. Keterampilan itu memang dapat di didik, yaitu dengan banyak 

melatih kemampuan. 

3. Pembentukan Sikap 

Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak didik, guru  

harus  lebih  bijak  dan  hati-hati  dalam  pendekatanya. Untuk  ini dibutuhkan 

kecakapan mengarahkan motivasi dan berfikir dengan tidak lupa menggunakan 

pribadi guru itu sendiri sebagai contoh. 

2. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjukkan pada 

suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktifitas atau proses yang 

mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Sedangkan belajar dilakukan 

untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. 

Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasl belajar, selain 

hasil belajar kognitif yang diperoleh peserta didik. Menurut Slameto (2010 : 2) 

belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai 
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hasil dari interaksi dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

Perubahan tingkah laku tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.  

Hasil belajar yang baik merupakan tujuan pendidikan yang ingin dicapai 

dari proses pengajaran. Dalam proses belajar mengajar di sekolah perubahan 

tingkah laku siswa ditandai dengan kemampuan peserta didik menerapkan dan 

mendemonstrasikan pengetahuannya dan keterampilannya. Perubahan inilah yang 

disebut hasil belajar. 

Menurut Hamalik (2008:155), hasil belajar didefinisikan sebagai “suatu 

proses terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa,yang dapat diamati dan 

diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan ketrampilan”. Hasil 

belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan 

belajar. Hasil belajar sangat berguna baik bagi siswa maupun bagi guru pengola 

pendidikan.  

Menurut Dimyati dan Mudjiono(2009:256-259), Hasil belajar merupakan 

hasil kegiatan belajar siswa yang menggambarkan keterampilan atau  penguasaan 

siswa terhadap bahan  ajar. Hasil belajar biasanya dinyatakan dengan nilai angka 

nilai yang diberikan oleh guru. Tes yang digunakan untuk menentukan hasil 

belajar merupakan suatu alat untuk mengukur aspek-aspek tertentu dari siswa.  

Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria 

dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa 

sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang baik. 

Maka, hasil belajar adalah nilai yang diperoleh peserta didik setelah melalui 

proses belajar. 
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3. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Gagne dalam Dimyati dan Mujiyono (2009:10), belajar adalah 

kegiatan yang kompleks dan hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang 

memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. 

Menurut Slameto (2010:54), faktor – faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar tersebut secara global dapat diuraikan dalam dua bagian, yaitu :  

1.     Faktor internal  

  Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Yang 

termasuk kedalam faktor ini adalah : 

a. Faktor Kesehatan 

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-

bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. 

Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang 

akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat 

lelah, kurang bersemangat. 

Adapun indikator – indikator kesehatan yaitu : 

1. Keadaan Kesehatan 

2. Gizi 

3. Waktu tidur dan istirahat 

4. Berat badan 

b. Minat  

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena 
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bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak 

akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 

Indikator – indikator minat ada 4 garis besar, yaitu : 

1. Perasaan Senang 

2. Keterkaitan Siswa 

3. Perhatian Siswa 

4. Keterlibatan Siswa 

c. Bakat  

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan 

terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesuai belajar dan berlatih. Jadi jelaslah 

bahwa bakat itu mempengaruhi belajar, jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa 

sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar 

dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu. 

Adapun indikator – indikator dalam bakat adalah sebagai berikut : 

1. Persiapan siswa dalam belajar 

2. Penyelesaian soal pelajaran 

3. Cara memahami pelajaran 

4. Usaha dalam mencapai hasil tes 

5. Waktu belajar 

d. Motivasi 

Motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di 

dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk 
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mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat 

adalah motivasi itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorongnya. 

Menurut Sardiman (2006:83), indikator – indikator dalam motivasi adalah 

sebagai berikut : 

1. Tekun menghadapi tugas  

2. Ulet menghadapi tugas 

3. Menunjukkan minat terhadap bermacam – macam masalah 

4. Lebih senang bekerja mandiri 

5. Cepat bosan pada tugas – tugas yang rutin 

6. Dapat mempertahankan pendapatnya. 

2. Faktor eksternal 

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa, yang 

termasuk kedalam faktor eksternal adalah  : 

a. Faktor keluarga           

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa : cara 

orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga dan 

keadaan ekonomi keluarga.  

Menurut Slameto (2010;60) indikator – indikator lingkungan keluarga 

adalah sebagai berikut : 

1. Cara orang tua mendidik 

2. Relasi antar anggota keluarga 

3. Suasana rumah 

4. Keadaan ekonomi keluarga 
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5. Pengertian orangtua 

6. Latar belakang kebudayaan 

b. Faktor sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, rellasi siswa dengan siswa, 

disiplin sekolah pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, 

metode belajar dan tugas rumah. 

Menurut Slameto (2015:65), faktor sekolah dapat diukur dari indikator – 

indikator sebagai berikut : 

1. Metode mengajar 

2. Kurikulum  

3. Relasi guru dengan siswa 

4. Relasi siswa dengan siswa 

5. Disiplin sekolah 

6. Alat pelajaran 

7. Waktu sekolah 

8. Standar pelajaran diatas ukuran 

9. Keadaan gedung 

10. Metode belajar 

11. Tugas rumah 

c. Faktor Masyarakat 

Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa karena keberadaan 

siswa dalam masyarakat. Seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, pengaruh dari 
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teman bergaul siswa dan kehidupan masyarakat disekitar siswa juga berpengaruh 

terhadap belajar siswa. Menurut Slameto (2015:69), bahwa faktor – faktor 

masyarakat dapat diukur dari indikator – indikator sebagai berikut : 

1. Kegiatan sisa dalam masyarakat 

2. Mass Media 

3. Teman bergaul 

4. Bentuk kehidupan masyarakat 

4. Pengertian Ranah Kognitif, Ranah Afektif dan Ranah Psikomotorik 

1. Ranah Kognitif 

Ranah Kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). 

Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk 

dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif itu terdapat enam aspek atau jenjang 

proses berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling 

tinggi. Ranah kognitif memiliki enam aspek atau jenjang, yaitu : 

a. Pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge) 

b. Pemahaman (comprehension) 

c. Penerapan (application) 

d. Analisis (analysis) 

e. Sintesis (syntesis) 

f. Penilaian/penghargaan /evaluasi (evaluation) 

2. Ranah Afektif 

Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, 

emosi, dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat 
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diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki kekuasaan kogniti tingkat 

tinggi. Ciri – ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam 

berbagai tingkah laku.  

Ranah afektif menjadi lebih rinci lagi ke dalam lima jenjang, yaitu : 

a. Receving atau attending (menerima atau memperhatian) 

b. Responding (menanggapi) 

c. Valuing (menilai atau menghargai) 

d. Organization (mengatur atau mengorganisasikan) 

e. Characterization by evalue or calue complex (karakterisasi dengan suatu 

nilai atau komplek  nilai) 

3. Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seorang menerima 

pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotorik ini sebenarnya merupakan 

kelanjuatan dari hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar 

afektif (yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan – kecenderungan 

berperilaku). Ranah psikomotorik adalah berhubungan dengan aktifitas fisik, 

misalnya lari, melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya. 
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Tabel 2.1 

Indikator – indikator yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 

No Aspek Indikator Sub Indikator 

1 Kognitif Pengetahuan  Menyebutkan, menuliskan, 

mengurutkan, mengidentifikasi, 

mendefinisikan, mencocokkan, 

memberi nama, memberi label, 

melukiskan. 

Pemahaman Menerjemahkan, mengubah, 

menggeneralisasikan, 

menguraikan, merumuskan 

kembali, merangkum, 

membedakan, mempertahankan, 

menyimpulkan, mengemukakan 

pendapat, dan menjelaskan. 

Penerapan  Mengoperasikan, menghasilkan, 

mengubah, mengatasi, 

menggunakan, menunjukkan, 

mempersiapkan, dan menghitung. 

Analisis Menguraikan, membagi – bagi, 

memilih, dan membedakan. 

Sintesis  Merancang, merumuskan, 

mengorganisasi, menerapkan, 

memadukan, dan merencanakan. 

Evaluasi Mengkritisi, menafsirkan, 

mengadili dan memberikan 

evaluasi. 

2 Afektif Penerimaan  Mempercayai, memilih, mengikuti, 

bertanya dan mengalokasikan. 

Menanggapi  Konfirmasi, menjawab, membaca, 

membantu, melaksanakan, 

melaporkan, dan menampilkan. 

Penanaman Nilai Mengundang, melibatkan, 

mengusulkan, dan melakukan. 

Pengorganisasian Memverifikasi, menyusun, 

menyatukan, menghubungkan, dan 

mempengaruhi. 

Karakterisasi Menggunakan nilai – nilai sebagai 

pandangan hidup, mempertahankan 

nilai – nilai yang sudah diyakini. 

3 Psikomotorik Pengamatan Mengamati proses, memberi 

perhatian pada tahap – tahap 

sebuah perbuatan, memberi 
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perhatian pada setiap artikulasi. 

Peniruan  Melatih, mengubah, membongkar 

sebuah struktur, dan menggunakan 

sebuah model. 

Pembiasaan  Membiasakan perilaku yang sudah 

 dibentuknya, mengontrol 

kebiasaan agar tetap konsisten. 

Penyelesaian  Menyesuaikan model, 

mengembangkan model, dan 

menerapkan model. 

 

5. Pengertian Model Pembelajaran Make A Match 

Metode pembelajaran matematika adalah cara yang ditempuh guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran agar siswa dapat memahami materi yang 

dipelajari. Menurut Istarani (2014:1) “model pembelajaran adalah seluruh 

rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum, sedang, dan 

sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang 

digunakan secara  langsung dalam proses belajar mengajar”. Dengan 

pembelajaran melalui model siswa akan mengetahui perjalanan hidup serta 

aktivitas kerja keras seseorang dalam mencapai kesuksesan. Kemampuan guru 

dalam memahami dan melaksanakan model pembelajaran tersebut sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang akan di capai. Penggunaan model 

pembelajaran harus sesuai dengan kompetensi, materi atau karakteristik siswa, 

dan kondisi kelas. Kurang tepatnya menggunakan suatu model pembelajaran 

dapat menimbulkan kebosanan, kurang dipahami dan monoton sehingga 

mengakibatkan sikap yang acuh pada siswa terhadap matematika. 
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Menurut Wahab (2007 : 59) model pembelajaran make a match  adalah 

sistem pembelajaran yang mengutamakan penanaman kemampuan sosial terutama 

kemampuan bekerjasama, kemampuan berinteraksi disamping kemampuan 

berpikir cepat melalui permainan mencari pasangan dengan dibantu kartu. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Isjoni (2007: 77) menyatakan bahwa 

make a match merupakan model pembelajaran mencari pasangan sambil belajar 

konsep dalam suasana yang menyenangkan. 

Anita Lie (2008: 56) menyatakan bahwa model pembelajaran tipe Make A 

Match atau bertukar pasangan merupakan teknik belajar yang memberi 

kesempatan siswa untuk bekerja sama dengan orang lain. Teknik ini bisa 

digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak 

didik. 

Huda (2012: 135) mengatakan make a match merupakan salah satu 

pendekatan konseptual yang mengajarkan siswa memahami konsep-konsep secara 

aktif, kreatif, efektif, interaktif, dan menyenangkan bagi siswa sehingga konsep 

mudah dipahami dan bertahan lama dalam struktur kognitif siswa. 

Dengan memusatkan perhatian siswa terhadap make a match diharapkan 

akan mendorong siswa untuk menuju pemahaman yang lebih dalam mengenai 

materi yang ada.  
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Langkah-langkah model pembelajaran make a match diantaranya: 

Menurut Shoimin (2016:98), langkah-langkah penerapan metode make a 

match sebagai berikut: 

1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik 

yang cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal dan bagian lainnya 

kartu jawaban. 

2. Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan soal/ jawaban. 

3. Tiap siswa memikirkan jawaban/ soal dari kartu yang dipegang. 

4. Setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartunya. 

5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu 

diberi poin. 

6. Jika siswa tidak dapat mencocokkan kartunya dengan kartu temannya 

(tidak dapat menemukan kartu soal atau kartu jawaban) akan mendapatkan 

hukuman, yang telah disepakati bersama. 

7. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang 

berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya. 

8. Siswa juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 siswa lainnya yang memegang 

kartu yang cocok. 

9. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan terhadap materi 

pelajaran. 
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Kelebihan Model Pembelajaran Make A Match 

Keunggulan dalam model pembelajaran Make a Match diantaranya : 

1. Siswa terlibat langsung dalam menjawab soal yang disampaikan 

kepadanya melalui kartu. 

2. Meningkatkan kreativitas belajar siswa. 

3. Menghindari kejenuhan siswa dalam mengikuti  kegiatan belajar mengajar. 

4. Pembelajaran lebih menyenangkan karena melibatkan media pembelajaran 

yang dibuat oleh guru. 

Kekurangan Model Pembelajaran Make a Match 

Kekurangan Model Pembelajaran Make a Match adalah sebagai berikut : 

a. Sulit bagi guru mempersiapkan kartu-kartu yang baik dan bagus sesuai 

dengan materi palajaran. 

b. Sulit mengatur ritme atau jalannya proses pembelajaran 

c. Siswa kurang menyerapi makna pembelajaran yang ingin disampaikan 

karena siswa hanya merasa sekedar bermain saja. 

d. Sulit untuk membuat siswa berkonsentrasi. 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu kerangka yang membuat generalisasi 

yang dapat dipakai untuk menentukan beberapa perencanaan yang mempunyai 

hubungan. 
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Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku dari tidak tahu menjadi 

tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. Proses belajar mengajar tidak bisa terlepas dari 

berbagai faktor yang mempengaruhi dan menunjang keberlangsungannya. 

Pada dasarnya siswa telah memiliki potensi dan kompenen – komponen 

tertentu. Hanya saja siswa itu belum mencapai tingkat optimal dalam 

mengembangkan potensi dan kemampuannya. Oleh karena itu memerlukan 

pembinaan, pembimbingan dan pendidikan serta usaha orang lain yang dipandang 

dewasa, agar siswa dapat mencapai tujuan belajarnya. Dalam proses belajar 

mengajar yang diperhatikan guru pertama kali adalah siswa, bagaimana  keadaan, 

kemampuannya dan hasil belajarnya. 

Proses pembelajaran di kelas menunjukkan bahwa guru dering 

memandang matematika sebagai produk bukan proses. Karenanya dalam 

pembelajaran matematika, guru cenderung mentransfer pengetahuanmatematika 

yang mereka miliki ke dalam pikiran siswa. Siswa dianggap sebagai orang yang 

tidak tahu apa – apa yang hanya menunggu dan menyerap apa yang diberikan 

guru. Pengetahuan yang dapat dipahami siswa adalah sebatas yang diberikan guru, 

tidak lebih dari itu. Sehingga hasil belajar matematika siswa kurang. Untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran matematika hendaknya guru 

menggunakan model pembelajaran yang menarik pada saat proses belajar 

mengajar, melakukan evaluasi setiap dilakukannya pembelajaran. Menyelidiki apa 

saja yang menyebabkan hasil belajar matematika siswa rendah, sehingga dapat 

ditanggulangi dengan baik. 
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 Model Pembelajaran Make a Match artinya model pembelajaran Mencari 

Pasangan. Dengan adanya model pembelajaran kooperatif tipe mencari pasangan 

(make a match) siswa lebih aktif untuk mengembangkan kemampuan berpikir . 

Disamping itu (make a match) juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya dan mengeluarkan pendapat serta berionteraksi dengan siswa yang 

menjadikan aktif dalam kelas. Hal-hal yang perlu dipersiapkan jika pembelajaran 

dikembangkan dengan  Make-A Match adalah kartu-kartu. Kartu-kartu tersebut 

berisi pertanyaan-pertanyaan dan kartu lainnya berisi jawaban dari pertanyaan 

tersebut. 

Dengan menerapkan model pembelajaran Make A Match ini diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

C. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan latar belakang masalah dan uraian teori diatas maka dalam 

penelitian ini penulis mengajukan hipotesis : Faktor motivasi dan faktor minat 

sangat berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar matematika pada 

siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam T.P 2017/2018. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam yang 

beralamat di Jalan RA Kartini, No. 62, Lubuk Pakam 3, Tj. Garbus Satu, Lubuk 

Pakam, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20516, Indonesia 

2. Waktu Penelitian  

Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tahun pelajaran 

2017/2018, yaitu pada bulan Januari 2017 s/d selesai. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian  

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas X di SMA 

Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam Tahun Pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 24 

orang. 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2009:11) berpendapat bahwa sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan 

menurut  

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel penelitian adalah semua siswa 

kelas X SMA Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam yang berjumlah 24 orang. 
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Tabel 3.1 

Jumlah Sampel 

No Kelas Jumlah Siswa Sampel 

1 X 24 Orang  

20

2024x
 

 

C. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiono (2012:61) Variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab timbulnya variabel terikat. Sedangkan, variabel terikat merupakan varibel 

yang dipengaruhi atau yang  menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

1. Variabel bebas (X) faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yang 

terdiri dari 2 variabel yaitu minat (X1), dan motivasi (X2). 

2. Variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar matematika siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam. 

D. Paradigma Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012 : 65), Pola hubungan antara variabel yang akan 

diteliti disebut sebagai paradigma penelitian. Jadi paradigma penelitian dalam hal 

ini diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan antara variabel yang 

akan diteliti. Secara sederhana paradigma penelitian ini dapat ditunjukkan seperti 

gambar berikut 
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Gambar 3.10 

Hubungan Faktor Motivasi dan Faktor Minat 

terhadap Hasil Belajar Matematika 

 

Dengan mengacu pada masalah penelitian serta jenis desain penelitian, 

maka desain penelitian ini adalah desain parsial, dimana kajiannya dimaksudkan 

untuk menganalisis hubungan/pengaruh variabel yaitu Hasil Belajar Matematika 

(Y), Faktor Motivasi (X1), dan Faktor Minat (X2). 

D. Defenisi Operasional Variabel 

1. Minat 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

2. Motivasi 

Motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang 

melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. 

E. Instrument Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat pengumpulan data untuk memperoleh 

data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Instrumen atau alat yang digunakan 

untuk menyaring data salam penelitian ini adalah :  
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1. Tes 

Menurut Margono (2010:170) tes adalah seperangkat rangsangan 

(stimulus) yang diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan 

jawaban yangdijadikan dasar bagi penetapan skor angka. Dalam penelitian ini tes 

yang digunakan berupa tes uraian bentuk uraian terbatas. 

Tes uraian adalah pertanyaan yang menurut siswa menjawabnya dalam 

bentuk menguraikan, menjelaskan, membandingkan, mendiskusikan, memberikan 

alasan, dan bentuk lain yang sejenis sesuai dengan tuntutan pertanyaan dengan 

menggunakan kata – kata dan bahasa sendiri. Hasil tes akan menunjukkan berapa 

besar kontribusi dari masing – masing faktor kemampuan belajar matematika. 

Tabel 3.2 

Kisi – kisi Tes Hasil Belajar 

No. 

But

ir 

Indikator Butir Soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1. Mendeskripsi

kan 

Sebutkan bentuk – 

bentuk matriks ordo 2 

x 2! 

√      

2. Mencontohka

n 

Berilah contoh 

matriks ordo 2 x 3 ! 

 √     

3. Menghitung  Diketahui matriks – 

matriks berikut: 

A=(
1 −2
4 2

−1 1
), 

B= (
−3 4
−2 1
3 6

), dan  

C =(
5 −5

−2 3
1 4

) 

Hitunglah A+B ! 

 

  √    

4. Memecahkan  Tentukanlah! 

Diketahui matriks 

    √   
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A=(
−4 −2
4 𝑝

), 

𝐵 = (
−1 8
3 −4

),dan  

C=(
−2 −24
14 8

).  

Jika AB = C, nilai p 

adalah . . .  

5. Memperjelas Diketahui matriks 

A=(
8 −5
3 −2

), 

B=(
𝑥 2
3 2

)   

C = (
9 3𝑦 + 5
3 4

) 

Jika matriks AB = A 

+ C, maka nilai x + y 

adalah. . . 

     

√ 

 

√ 

Keterangan : 

C1= Pengetahuan   C4= Analisis  

C2= Pemahaman   C5= Sintesis 

C3= Penerapan    C6= Evaluasi 

2. Angket  

Menurut Prof. DR.Sugiono (2013 :199). Angket atau kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara member seperangkat 

pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk menjawabnya. 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efesian bila peneliti tahu 

dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 

responden. 

Tabel 3.3 

Kisi – kisi Instrumen Penelitian Angket 

 

Faktor Hasil 

Belajar 

Indikator Butir Angket  Jumlah 

Minat  1.Perasaan Senang 4 10 
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2.Keterkaitan Siswa 2 

3.Perhatian Siswa 2 

4.Keterlibatan 

Siswa 

2 

Motivasi  Motivasi 10 10 

  

Untuk memperoleh data tentang analisis faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar pelajaran matematika siswa digunakan angket terstruktur yang akan 

diberikan kepada sampel yaitu siswa yang diuraikan dalam bentuk defenisi 

operasional yang kemudian dijabarkan sesuai dengan komponen – komponennya. 

Dalam angket ini tidak ada jawaban yang benar dan salah, maka jawablah 

pertanyaan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Setiap nomor mempunyai 

jawaban A, B, C,dan D dimana : 

A = Sangat setuju 

B = Setuju 

C = Tidak setuju 

D = Sangat tidak setuju 

 Sedangkan pemberian skor setiap jawaban angket nilai yang diberikan 

yaitu untuk jawaban sangat setuju dengan skor 4, setuju dengan skor 3, tidak 

setuju dengan skor 2, dan sangat tidak setuju dengan skor 1. 

Tabel 3.4 

Model Kualifikasi Jawaban Angket Item Positif 

 

Jawaban Skor Positif Keterangan 

A 4 Sangat Setuju 

B 3 Setuju 

C 2 Tidak Setuju 

D 1 Sangat Tidak Setuju 
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Data kemampuan analisis siswa yang diperoleh dari dokumentasi angket 

analisis faktor yang dilakukan terhadap siswa menjadi sampel penelitian yang 

terdiri dari 24 orang siswa. 

F. Uji Coba Instrumen Penelitian  

Untuk kebenaran angket, sebelum digunakannya sebagai alat 

penggumpulan data, terlebih dahulu dilakukan uji validitas angket dan realibilitas 

angket. 

1. Uji Validitas Angket 

Menurut Sugiyono (2011:121) Uji Validitas adalah ketetapan antara data 

yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 

Teknik uji yang digunakan adalah teknik korelasi melalui koefisien korelasi 

product moment.  

Rumus korelasi product moment : 

    

       








2222 YYnXXn

YXXYn
rxy          (Sugiyono, 2011:183) 

Keterangan : 

rxy = Koefisien  korelasi antara variabel X dan Y 

X = Skor tiap – tiap item 

Y = Skor total yang diperoleh dari seluruh item 

N = Banyaknya responden 
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Keputusan pengujian validitas item responden adalah sebagai berikut : 

1. Nilai r dibandingkan dengan nilai r tabel dengan dk = n-2 dan taraf 

signifikansi sebesar 5% 

2. Item pernyataan yang diteliti dikatakan valid jika rhitung > rtabel 

3. Item pernyataan yang diteliti dikatakan tidak valid jika rhitung < rtabel. 

Tabel 3.5 

Validitas Angket Motivasi 

 

Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,700 0,404 Valid 

Pernyataan 2 0,600 0,404 Valid 

Pernyataan 3 0,621 0,404 Valid 

Pernyataan 4 0,700 0,404 Valid 

Pernyataan 5 0,548 0,404 Valid 

Pernyataan 6 0,609 0,404 Valid 

Pernyataan 7 0,675 0,404 Valid 

Pernyataan 8 0,664 0,404 Valid 

Pernyataan 9 0,720 0,404 Valid 

Pernyataan 10 0,499 0,404 Valid 

 

Berdasarkan tabel validitas angket faktor motivasi dari 10 pernyataan 

angket terdapat 10 pernyataan yang valid. 

Tabel 3.6 

Validitas Angket Minat 

 

Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

Pernyataan 1 0820 0,404 Valid 

Pernyataan 2 0,322 0,404 Tidak Valid 

Pernyataan 3 0,502 0,404 Valid 

Pernyataan 4 0,458 0,404 Valid 
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Pernyataan 5 0,811 0,404 Valid 

Pernyataan 6 0,633 0,404 Valid 

Pernyataan 7 0,633 0,404 Valid 

Pernyataan 8 0,524 0,404  Valid 

Pernyataan 9 0,483 0,404 Valid 

Pernyataan 10 0,594 0,404 Valid 

 

Berdasarkan tabel validitas angket faktor minat dari 10 pernyataan 

angket terdapat 9 pernyataan yang valid dan 1 pernyataan tidak valid. 

2. Uji Realibilitas Angket 

Arikunto ( 2011 : 126) mengemukakan “ realibilitas adalah derajat 

kepangkatan, ketelitian, atau keakuratan yang ditunjukan oleh instrument 

pengukuran. Instrument yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan 

responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. 

Pada perhitungan ini perhitungan realibitas hanya menggunakan tingkat 

realibitas total dari semua butir pertanyaaan tes hasil belajar. Arikunto ( 2011 : 

104-105 ). Menyatakan bahwa untuk menghitung realibitas instrument yang 

berupa soal uraian dimana skor yang diperoleh tiap butir instrument beraneka 

ragam atau berupa selang 0 sampai 10 arau yang lain digunakan rumus  : 

𝑟𝛼= ⌊
𝑛

𝑛 − 1
⌋ ⌊1 −  

∑ 2𝜎𝑖

𝜎𝑖2
⌋ 

Keterangan : 

𝑟𝛼      : tingkat realibilitas  

n      : banyaknya item 

∑ 2𝜎𝑖  : jumlah varian butir tiap item 

𝜎𝑖2    : varian total 
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Dimana jumlah varians butir dapat dicari dengan rumus sebagai berikut : 

𝜎𝑖2 =
 ∑ 𝑥2 − (

∑ 𝑥
𝑁 ) ²

𝑁
 

Keterangan : 

𝜎𝑖2   : varian total  

𝑁     : banyaknya data 

𝑋𝑖    : data ke i 

Hasil rxy kemudian dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf signifikan 

05,0 . Jika rxy > rtabel maka item tersebut reliabel. Jika instrumen reliabel, maka 

kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya dapat ditentukan sebagai berikut : 

Tabel 3.7 

Interpestasi Nilai Koefisien Korelasi 

 

Nilai Koefisien Korelasi Interprestasi 

0,810 – 1,00 Tinggi  

0,610 – 0,800 Cukup 

0,410 – 0,600 Agak Rendah 

0,210 – 0,400 Rendah 

0,000 – 0,200 Sangat Rendah 

 

Tabel 3.8 

Reliabilitas Faktor Motivasi 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,711 10 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil Cronbach's Alpha untuk seluruh pernyataan 

variabel motivasi sebesar 0,711 maka reliabilitas angket dikategorikan cukup. 
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Tabel 3.9 

Reliabilitas Faktor Minat 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,773 10 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil Cronbach's Alpha untuk seluruh pernyataan 

variabel minat sebesar 0,773 maka reliabilitas angket dikategorikan cukup. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk 

menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran 

data tersebut berdistribusi normal atau tidak normal. Uji ini dilakukan dengan uji 

liliefors untuk melihat sampel yang diambil dari masing-masing kelompok berasal 

dari pu  polasi yang berdistribusi normal dan tidak normal. Adapun langkah-

langkah pengujian normalitas data dengan uji liliefors adalah sebagai berikut: 

a. Urutkan data sampel dari yang terkecil sampai yang terbesar dan tentukan 

frekuensi dari tiap-tiap data. 

b. Tentukan nilai z dari tiap-tiap data tersebut, dengan menggunakan 

SD

xx
Z i


 1  

c. Tentukan besar peluang untuk masing-masing nilai z berdasarkan tabel z 

dan diberi nama F(z). 

d. Hitung frekuensi kumulatif relatif dari masing-masing nilai z dan disebut 

dengan S(z) hitung proporsinya yaitu tiap-tiap frekuensi kumulatif dibagi 
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dengan n. 

e. Tentukan nilai Lhitung =    ziSziF   untuk seluruh data, dan gunakan 

nilai Lhitung yang terbesar, kemudian bandingan dengan nilai Ltabel liliefors 

dengan L(0,05). 

f. Jika Lhitung > Ltabel maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Kriteria: sampel berasal dari populasi berdistribusi normal jika Lhitung yang 

diperoleh dari data tidak melebihi Ltabel. Nilai kritis L yang diambil dari daftar 

nilai uji liliefors dan taraf 05,0  

2. Uji Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2014:277), analisis regresi linier berganda bermaksud 

meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), 

bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediator dimanipulasi 

(dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi linier berganda akan dilakukan 

bila jumlah variabel independennya minimal 2. 

Langkah-langkah analisis regresi berganda adalah: 

 
1) Membuat persamaan garis regresi linear berganda dua prediktor,  

Menurut Sugiyono (2014:277) persamaan regresi linier berganda yang 

ditetapkan adalah sebagai berikut : 

+ Xb + Xb + b =Y 22110

^
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Keterangan : 

Y   = Hasil Belajar 

a  = Koefisien konstanta 

b1,b2,b3... = Koefisien regresi 

X1   = Good Corporate Governance 

X2   = Earning Power 

    = Error, variabel gangguan 

2) Mencari koefisien determinan (R2) antara kriterium Y dengan prediktor 

X1, X2, dan X3. Menurut Hadi (2004: 25) rumus yang digunakan adalah: 

  
 


2

2211

2,1

2

y

yxbyxb
Ry

 

Keterangan : 

 2,1

2

yR  = Koefisien antara Y dengan X1, X2 

b1,b2  = Koefisien regresi 

 yx1  = Jumlah produk antara X1 dengan Y 

 yx2 = Jumlah produk antara X2 dengan Y 

 2y = Jumlah kuadrat kriterium Y 

  Nilai koefisien determinasi menunjukkan besarnya perubahan variabel 

terikat yang diterangkan oleh variabel bebas yang diteliti. 

3) Menguji keberartian regresi berganda dengan uji F Rumus : 

)1(

)1(
2

2

Rm

mNR
Freg




  (Hadi ,2004:26) 
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Keterangan : 

Freg = Harga F garis korelasi 

N  = Cacah Kasus 

m   = Cacah prediktor 

R  = Koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor 

Harga Fhitung dikonsultasikan dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5%. Bila 

Fhitung sama dengan atau lebih besar dari Ftabel pada taraf signifikansi 5% maka 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat, sehingga hipotesis yang diajukan diterima. Sebaliknya bila Fhitung lebih 

kecil dari Ftabel maka pengaruhi variabel bebas terhadap variabel terikat tidak 

signifikan dan hipotesis yang diajukan ditolak. 

4)  Menguji signifikansi dengan Uji t  

 

Pengujian hipotesis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-

variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat, yaitu dengan 

memanfaatkan uji t. Adapun rumus uji t menurut Sugiyono (2010: 230) yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

 
21

2

r

nr
t




  

Keterangan : 

t  = Nilai thitung 

r = Koefisien korelasi 

n = Jumlah sampel 
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Selanjutnya  harga  t  yang  didapat  dikonsultasikan  dengan  harga ttabel, 

apabila harga thitung sama dengan atau lebih besar dari harga ttabel pada taraf 

signifikansi 5%, maka antara variabel bebas dengan variabel terikat berpengaruh 

secara signifikan, sebaliknya jika harga thitung kurang dari harga ttabel, maka 

variabel bebas terhadap variabel terikat tidak berpengaruh secara signifikan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian terhadap siswa dengan judul “ Analisis Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model Make A Match 

Pada Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam T.P 2017/2018 ”. 

Penelitian yang dilaksanakan ini terdiri dari 3 variabel, yaitu 2 variabel bebas dan 

terikat. Data variabel bebas yaitu faktor motivasi (X1) dan faktor minat (X2), 

sedangkan data variabel terikat yaitu hasil belajar matematika (Y).  

Data yang diuraikan pada sub bahasan ini adalah hasil jawaban 24 orang 

responden atau yang menjadi sampel penelitian dalam 20 item angket penelitian 

untuk variabel motivasi (X1) dan variabel minat (X2) yang mempengaruhi hasil 

belajar matematika siswa. 

Tabel 4.1 

Hasil Belajar Matematika 

Descriptive Statistics 

 N Min Maks Sum Mean 

Std. 

 Deviation Varian 

Hasil Belajar 

Matematika 
24 78 100 2053 85,54 6,840 46,781 

Valid N  24       

 

Berdasarkan data di atas dapat diperoleh kesimpulan hasil belajar 

matematika terendah adalah sebesar 78 dan hasil belajar matematika tertinggi 

adalah 100. Hasil analisis menunjukkan jumlah hasil belajar matematika dari 24 

siswa kelas X adalah 2053,  nilai rata – rata (mean) hasil belajar matematika 

38 
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sebesar 85,54, standar deviasi sebesar 6,840, dan varian hasil belajar matematika 

sebesar 46,781. 

Tabel 4.2 

Statistik Dasar  

Faktor – faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 N Min Maks Sum Mean Std. 

Deviation 

Varian 

Motivasi 24 17 37 704 29,33 4,984 24,841 

Minat 24 17 32 598 24,92 4,232 17,906 

Valid N 24       

 

Dari tabel di atas dapat kita simpulkan untuk variabel yang memiliki nilai 

yang paling minimum adalah kedua variabel motivasi dan variabel minat sebesar 

17 dan variabel yang memiliki nilai paling maksimal adalah variabel motivasi 

yaitu sebesar 37, variabel yang memiliki jumlah tertinggi adalah variabel motivasi 

sebesar 704, variabel yang memiliki  rata – rata tertinggi adalah motivasi sebesar 

29,33, variabel yang memiliki standard deviasi tertinggi adalah motivasi sebesar 

4,984, variabel yang memiliki nilai varian tertinggi adalah motivasi sebesar 

24,841 dari jumlah siswa 24 orang. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas Data 

Dengan menggunakan SPSS, dapat dilihat uji normalitas dari masing – 

masing variabelnya yang terdiri dari 2 variabel (X1) dan (X2), sehingga kita dapat 

melihat hasil uji normalitas validitas motivasi dan minat. 
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Tabel 4.3 

Normalitas Faktor Motivasi 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Motiva

si 
,145 24 ,200* ,936 24 ,133 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data motivasi maka diperoleh 

0,200 > 0,05 sehingga data berdistribusi normal.  

 
 

Gambar 4.3 Kurva Normal Q-Q Plot 

Suatu data dikatakan berdistribusi normal harus memiliki syarat 

diantaranya: 

a. Jika data menyebar mengikuti arah kurva , maka data tersebut berdistribusi 

normal 

b. Jika data menyebar tidak mengikuti arah sebuah kurva, maka data tersebut 

berdistribusi tidak normal. 
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Dari gambar 4.3 diatas dapat disimpulkan bahwa data menyebar mengikuti 

kurva, ini berarti  dari data penelitian ini adalah berdistribusi normal. 

Tabel 4.4 

Normalitas Faktor Minat 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Minat ,156 24 ,135 ,956 24 ,370 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data minat maka diperoleh 

0,135 > 0,05 sehingga data berdistribusi normal.  

 

 
 

Gambar 4.4 Kurva Normal Q-Q Plot 

Suatu data dikatakan berdistribusi normal harus memiliki syarat 

diantaranya: 

a. Jika data menyebar mengikuti arah kurva , maka data tersebut berdistribusi 

normal 

b. Jika data menyebar tidak mengikuti arah sebuah kurva, maka data tersebut 

berdistribusi tidak normal. 
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Dari gambar 4.4 diatas dapat disimpulkan bahwa data menyebar mengikuti 

kurva, ini berarti  dari data penelitian ini adalah berdistribusi normal. 

2. Uji Regresi Linear Berganda 

1. Pengaruh Faktor Motivasi dan Faktor Minat Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam 

Tahun Pelajaran 2017/2018 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara variabel 

faktor motivasi dan faktor minat terhadap hasil belajar matematika siswa, serta 

untuk mengetahui besar kontribusi dari faktor motivasi dan faktor minat terhadap 

hasil belajar matematika siswa, maka langkah yang harus dilakukan, yaitu : 

a) Menentukan Nilai Konstanta dan Koefisien Regresi 

N X1 X2 Y X1
2 X2

2 Y2 X1X2 X1Y X2Y 

1 33 19 90 1089 361 8100 627 2970 1710 

2 19 27 85 361 729 7225 513 1615 2295 

3 34 28 100 1156 784 10000 952 3400 2800 

4 25 21 85 625 441 7225 525 2125 1785 

5 34 27 85 1156 729 7225 918 2890 2295 

6 30 20 78 900 400 6084 600 2340 1560 

7 33 31 95 1089 961 9025 1023 3135 2945 

8 28 26 80 784 676 6400 728 2240 2080 

9 17 30 79 289 900 6241 510 1343 2370 

10 23 25 80 529 625 6400 575 1840 2000 

11 33 26 80 1089 676 6400 858 2640 2080 

12 24 21 80 576 441 6400 504 1920 1680 

13 28 20 85 784 400 7225 560 2380 1700 

14 31 32 85 961 1024 7225 992 2635 2720 

15 27 29 95 729 841 9025 783 2565 2755 

16 31 17 78 961 289 6084 527 2418 1326 

17 36 25 90 1296 625 8100 900 3240 2250 

18 28 24 80 784 576 6400 672 2240 1920 



43 
 

19 31 30 85 961 900 7225 930 2635 2550 

20 30 24 80 900 576 6400 720 2400 1920 

21 28 20 78 784 400 6084 560 2184 1560 

22 33 21 90 1089 441 8100 693 2970 1890 

23 31 29 100 961 841 10000 899 3100 2900 

24 37 26 90 1369 676 8100 962 3330 2340 

Total  704 598 2053 21222 15312 176693 17531 60555 51431 
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 YX1

 


 


n

YX
YX

1
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
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b1 

    
    2

21

2

2

2

1

2121

2

2

 
  





XXXX

XXYXYXX
 

     
    

 
 
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




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b2 
    

    2
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  
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 
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   
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24
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5986877,07045965,0053.2











 Jadi, persamaan Regresi Linear Berganda dengan dua variabel bebas adalah  

Ŷ = b0 + b1X1 + b2X2+   

Ŷ = 50,909 + 0,596 X1 + 0,688 X2+   
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b) Menghitung Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

   

 

 

 
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  Hubungan motivasi dan minat terhadap hasil belajar matematika = 0,602. 

Kontribusi atau sumbangan motivasi dan minat terhadap hasil belajar matematika 

adalah sebesar 0,362 = 36,2%. 

c) Menguji Signifikan Regresi Berganda dengan Menggunakan Uji F 
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
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  
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  985,1075)( 2yTJK  

406,686)(

552314,389958,1075)(

)()()(







sisaJK
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regJKTJKsisaJK

 

2)()(  prediktorkregdk  



47 
 

776157,194
2

552314,389)(


k

regJK
 

2112241)(  knsisadk  

686,32
21

406,686

1

)(


 kn

sisaJK
 

Maka 9588,5
687,32

776,194

1/)(

/)(
)( 




knsisaJK

kregJK
regF  

Tabel 4.5 

Uji F Variabel Motivasi dan Minat terhadap Hasil Belajar Matematika 

ANOVAa 

Sumber 

Variasi 

JK Dk RJK Fhitung Ftabel 

Regresi 389,552 2 194,776 5,959 3,47 

Sisa 686,406 21 32,686   

Total 1.075,958 23    

 

  Berdasarkan tabel di atas diperoleh F hitung (regresi) lebih besar dari 

harga F tabel pada taraf signifikan 5% ( 05,0 ), maka harga F hitung (regresi) 

signifikan. Dalam hal ini, F hitung (regresi) = 5,959 , sedangkan F tabel untuk dk 

2:21 untuk taraf signifikan 5% = 3,47. Maka harga F hitung > F tabel yaitu 5,959 

> 3,47 ,  sehingga hipotesis H0 ditolak dan hipotesis H1 diterima. Dengan 

demikian, “Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel motivasi dan minat 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Muhammadiyah 5 Lubuk 

Pakam”. 
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d) Menguji Signifikan dengan Uji t 
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53618554,3

79849608,0
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Pada taraf signifikan 05,0  dengan dk = 21 diperoleh ttabel = 2,0796 dan 

thitung = 5361,3 maka thitung > ttabel yaitu 5361,3 > 2,0796 ,sehingga H0 ditolak dan 

H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa “Ada pengaruh yang signifikan antara 

motivasi dan minat terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam Tahun Pelajaran 2017/2018 ”. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui apakah faktor motivasi dan 

faktor minat dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam Tahun Pelajaran 2017/2018.  

Setelah memperoleh data hasil penelitian di lapangan dan pengolahan data 

yang dilakukan, maka didapatkan hasil perhitungan statistik. Hasil uji validitas 

instrument analisis faktor yang telah dilakukan terhadap 24 responden yang 

menjadi sampel dengan menggunakan SPSS, dari 20 item pernyataan diperoleh 20 

item pertanyaan valid.  
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Analisis data awal yaitu dengan  menganalisis apakah setiap sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dan hasil didapatkan 

dari uji normalitas dari semua data yang ada berdistribusi normal sehingga data 

dapat diteliti lebih lanjut. 

 Berdasarkan hasil penelitian uji regresi berganda, dapat diketahui bahwa 

faktor motivasi dan faktor minat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas X SMA Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam Tahun 

Pelajaran 2017/2018. Dari hasil uji F diperoleh F hitung (regresi) = 5,959, 

sedangkan F tabel untuk dk 2:21 untuk taraf signifikan 5% = 3,47. Ini berarti 

harga F hitung > F tabel yaitu 5,959 > 3,47 , maka hipotesis H0 ditolak dan 

hipotesis H1 diterima. Sehingga diperoleh persamaan regresi linear bergandanya 

adalah : Ŷ = 50,909 + 0,596 X1 + 0,688 X2 

Berdasarkan hasil uji hipotesis untuk kedua variabel bebas dan satu 

variabel terikat pada taraf signifikan 05,0  dengan dk = 21 diperoleh ttabel = 

2,0796 dan thitung = 5361,3 maka thitung > ttabel yaitu 5361,3 > 2,0796 ,sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa “Ada pengaruh yang 

signifikan antara motivasi dan minat terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas X SMA Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam Tahun Pelajaran 2017/2018 ”. 

  Besar kontribusi atau sumbangan motivasi dan minat terhadap hasil belajar 

matematika adalah sebesar 0,362 = 36,2%. 
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D. Keterbatasan Penelitian  

Walaupun telah diuraikan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, namun peneliti masih menyadari bahwa dalam penelitian ini masi banyak 

kelemahan dan kekurangan antara lain : 

1. Sulit untuk mengukur secara tepat tentang faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa karena tes yang digunakan hanya tes angket yang berjumlah 

20 point. 

2. Waktu yang tersedia dalam melakukan penyelesaian ini sangatlah terbatas, 

sehingga peneliti hanya bisa mengambil kesimpulan secara garis besarnya 

saja dari keseluruhan siswa yang menjadi sampel. 

3. Adanya kemungkinan siswa yang tidak serius dalam mengisi angket yang 

diberikan. 

4. Keterbatasan referensi buku literature dimiliki peneliti sebagai bahan 

dalam penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari rumusan masalah, pengujian hipotesis, analisis data 

penelitian dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk menjelaskan 

pengaruh motivasi dan minat terhadap hasil belajar matematika digunakan garis 

regresi sebagai berikut : Ŷ = 50,909 + 0,596 X1 + 0,688 X2+  . Dari garis regresi 

tersebut dapat disebutkan bahwa : 

1. Faktor motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

matematika 

2. Faktor minat berpengaruh positif dan signifikan tehadap hasil belajar 

matematika. 

3. Besar kontribusi atau sumbangan faktor motivasi dan faktor minat : 

3.1 Faktor motivasi jika diberi satu-satuannya memberikan sumbangan 

terhadap hasil belajar matematika sebesar 0,596. 

3.2 Faktor minat jika diberi satu – satuannya memberikan sumbangan 

terhadap hasil belajar matematika sebesar 0,688. 

3.3 Faktor motivasi dan minat secara bersama-sama memberikan 

sumbangan terhadap hasil belajar matematika sebesar 0,362. 
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B.  Saran 

Melalui penelitian ini penulis ingin memberikan beberapa saran 

berdasarkan hasil penelitian, yaitu : 

1. Faktor motivasi dan minat merupakan faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa SMA Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 

2017/2018. Oleh karena itu siswa sebaiknya lebih meningkatkan motivasi 

dan minat belajar agar hasil belajar meningkat. 

2. Diharapkan kepada siswa untuk lebih termotivasi dan jangan terlalu 

mudah menyerah dengan soal atau masalah matematika yang dianggap 

sulit, harusnya jadikan soal atau masalah tersebut sebagai tantangan untuk 

lebih giat belajar. 

3. Diharapkan kepada siswa agar senantiasa meningkatkan hasil belajar 

matematikanya karena semua itu untuk keberhasilan siswa itu sendiri. 

4. Diharapkan kepada guru agar senantiasa memberikan motivasi belajar 

siswa guna untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

5. Diharapkan kepada guru untuk lebih selektif dalam memilih model/metode 

atau pendekatan belajar yang sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan, sehingga siswa mampu aktif  dan memiliki minat yang tinggi 

dalam mengikuti pembelajaran. 

6. Sekolah diharapkan lebih memperhatikan situasi dan kondisi lingkungan 

kelas siswa sehingga dapat tercipta kegiatan belajar mengajar (KBM) yang 

tenang dan nyaman. 
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7. Sekolah diharapkan untuk lebih melengkapi fasilitas belajar (media dan 

alat peraga) matematika, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam belajar matematika.  
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LAMPIRAN 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

 Satuan Pendidikan : SMA Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam 

  Mata Pelajaran  : Matematika 

  Kelas/Semester  : VII / Genap 

  Alokasi Waktu             : 8JP x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti  

 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

KompetensiDasar (KD) IndikatorPencapaianKompetensi 

(IPK) 

3.1 Menggunakan sifat – sifat 

operasi matriks untuk 

menunjukkan bahwa suatu 

matriks persegi merupakan 

invers dari matriks persegi lain 

4.1    Mendeskripsikan macam –  

3.1.1 Mengenal matriks persegi 

3.1.2 Melakukan operasi aljabar atas 

dua matriks 

3.1.3 Menurunkan sifat-sifat operasi 

matriks persegi melalui contoh 

3.1.4 Mengenal invers matriks persegi 



macam matriks. 4.1.1 Menentukan unsur dan notasi 

matriks. 

4.1.2 Membedakan matriks menurut 

jenis (banyak baris dan kolom) 

dan relasinya (kesamaan dan 

transpos matriks). 

 

 
C. Tujuan Pembelajaran 

 Selama dan setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik dapat: 

1. Peserta didik dapat mengenal matriks persegi  

2. Peserta didik dapat melakukan operasi aljabar atas dua matriks. 

3. Peserta didik dapat mengenal invers matriks persegi 

4. Peserta didik dapat menentukan unsur dan notasi matriks. 

5. Peserta didik dapat membedakan matriks menurut jenis ( banyak baris dan 

kolom) dan relasinya ( kesamaan dan transpos matriks). 

 

D. Materi Pembelajaran 

Definisi Matriks 

b.   Notasi , Elemen , dan Ordo Matriks 

c.   Macam – macam matriks 

• Matriks baris 

• Matriks kolom 

• Matriks persegi 

• Matriks nol 

• Matriks identitas (satuan) 

 d. Kesamaan matriks 

 e.  Transpos matriks 

  f.  Matriks persegi. 

 g. Operasi aljabar pada matriks 

   
E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

• Pendekatan : Saintifik (scientific). 

• Model  :  Make a Match 

• Metode  :  Tanya jawab 

 



F. Media, Alat, dan Sumber Belajar  

• Media Pembelajaran :Buku Paket, Spidol, Papan tulis 

• Alat   : Kartu 

• Sumber Belajar  :Buku Matematika SMA kelas X 

 
G. Langkah-langkahPembelajaran 

Pertemuan pertama (3 x 45 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka, dan 

mengkondisikan siswa dalam situasi belajar 

2. Guru memotivasi siswa untuk semangat dalam 

mengikuti pembelajaran 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai  

4. Guru memberikan Pre-Test kepada siswa 

5. Guru memantau aktivitas siswa 

6. Setelah siswa selesai mengerjakan soal Pre-Test, 

guru melanjutkan pembelajaran dengan  menjelaskan 

cara pelaksanaan pembelajaran dengan model Make 

a Match  

7. Guru membagi siswa menjadi 2  kelompok yang 

terdiri dari 12 orang. 

25 menit 

Inti 1. Mengamati 

Guru memberikan soal I sebagai bahan diskusi 

siswa. 

2. Menanya 

Guru bertanya kepada siswa setiap kelompok apakah 

ada yang kurang paham dan mendiskusikannya. 

3. Mencoba/mengeksplorasi 

Masing-masing kelompok membahas soal yang 

diberikan guru. 

4. Mengasosiasi/menalar 

95menit 



Siswa memeriksa hasil pembahasan dengan 

kelompok lain. 

5. Mengkomunikasikan 

Setelah selesai membahas soal, Guru memberikan 

kartu soal dan kartu jawaban, dan  meminta siswa 

agar mencari pasangan yang tepat dari kartu soal 

yang telah diberikan. Begitu seterusnya sampai soal 

dan jawaban terjawab seluruhnya dengan benar 

sekaligus guru mengamati aktivitas siswa. 

 

Penutup 1. Guru dan siswa menyimpulkan hasil belajar. 

2. Guru memberikan PR beberapa soal mengenai 

materi yang telah dipelajari dari buku paket 

matematika SMA kelas X dan dikumpul pada 

pertemuan berikutnya. 

3. Guru meminta siswa    untuk membaca materi 

selanjutnya. 

4. Guru menutup pelajaran dengan berdo’a bersama 

siswa yang dipimpin oleh ketua kelas dan 

mengucapkan Alhamdulillah . 

5. Guru memberi salam. 

10 menit 

 

Pertemuan Kedua (2 x 45 menit)  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka, dan 

mengkondisikan siswa dalam situasi belajar 

2. Guru memotivasi siswa dan mengadakan apersepsi  

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai  

4. Guru meminta siswa agar membentuk kelompok seperti 

pertemuan sebelumnya. 

5 menit 

Inti 1. Mengamati 75 menit 



Guru memberikan soal II sebagai bahan diskusi siswa. 

2. Menanya 

Guru bertanya kepada siswa setiap kelompok apakah ada 

yang kurang paham dan mendiskusikannya. 

3. Mencoba/mengeksplorasi 

Masing-masing kelompok membahas soal II yang 

diberikan guru. 

4. Mengasosiasi/menalar 

Siswa memeriksa hasil pembahasan dengan kelompok 

lainnya. 

5. Mengkomunikasikan 

Setelah selesai membahas soal, Guru memberikan kartu 

soal  dan kartu jawaban, dan  meminta siswa agar 

mencari pasangan yang tepat dari kartu soal yang telah 

diberikan. Begitu seterusnya sampai soal dan jawaban 

terjawab seluruhnya dengan benar sekaligus guru 

mengamati aktivitas siswa. 

Penutup 1. Guru dan siswa menyimpulkan hasil belajar. 

2. Guru memberikan PR beberapasoal mengenai materi 

yang telah dipelajari dari buku paket matematika SMA 

kelas X dan dikumpul pada pertemuan berikutnya. 

3. Guru meminta siswa    untuk membaca materi 

selanjutnya. 

4. Guru menutup pelajaran dengan berdo’a bersama siswa 

yang dipimpin oleh ketua kelas dan mengucapkan 

Alhamdulillah . 

5. Guru memberi salam. 

5 menit 

 

 

 

 

 

 



Pertemuan Ketiga (3 x 45 menit)  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka, dan 

mengkondisikan siswa dalam situasi belajar 

2. Guru memotivasi siswa dan mengadakan apersepsi  

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai  

4. Guru meminta siswa agar membentuk kelompok seperti 

pertemuan sebelumnya. 

10 menit 

Inti 1. Mengamati 

Guru memberikan Soal III sebagai bahan diskusi siswa. 

2. Menanya 

Guru bertanya kepada siswa apakah ada yang kurang 

paham dan mendiskusikannya. 

3. Mencoba/mengeksplorasi 

Masing-masing siswa membahas soal III yang diberikan 

guru. 

4. Mengasosiasi/menalar 

Siswa memeriksa hasil pembahasan dengan kelompok 

lainnya. 

5. Mengkomunikasikan 

Setelah selesai membahas soal, Guru memberikan kartu 

soal dan kartu jawaban, dan  meminta siswa agar 

mencari pasangan yang tepat dari kartu soal yang telah 

diberikan. Begitu seterusnya sampai soal dan jawaban 

terjawab seluruhnya dengan benar sekaligus guru 

mengamati aktivitas siswa. 

95 menit 

Penutup 1. Guru dan siswa menyimpulkan hasil belajar. 

2. Guru memberikan Post-Test kepada siswa. 

3. Guru memberikan angket kepada siswa 

4. Guru menyuruh siswa    untuk membaca materi 

selanjutnya. 

30 menit 



5. Guru menutup pelajaran dengan berdo’a bersama siswa 

yang dipimpin oleh ketua kelas dan mengucapkan 

Alhamdulillah . 

6. Guru memberi salam. 

 

H. Penilaian  

 

Teknik   : TesTertulis 

 

Bentuk Instrumen :Uraian 

 

  Lubuk Pakam,      Januari 2018 

 

Diketahui, 

 

Guru Mata Pelajaran                                                           Mahasiswa 

 

 

 

 

 Nurhayani, S. Pd Rizka Khairliza Nasution 

  NPM: 1402030245 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

SMA Muhammadiyah 5 L.Pakam 

 

 

 

Hj. NURHAYATI SIREGAR,S.Pd 

     NIP: 19560707 198401 2 002 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2 

DAFTAR HADIR SISWA  

SMA MUHAMMADIYAH 5 LUBUK PAKAM 

 

N

O 

Nama Lengkap Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

1 Ahmad Raihan Raini    

2 Chandra Ardiansyah    

3 Chindy Audira    

4 Desy Ira Syahfitri    

5 Fanny Ananda Nasution    

6 Ferry Hamdani Tanjung    

7 Khairil Ahmad RKT    

8 Kharisma Yulia HTS    

9 MHD. Taufik Alfahrezy    

10 MHD. Fikri Dian Fachrezy    

11 Muhammad Hendri    

12 Muhammad Rivaldy    

13 Nurhaliza    

14 Nurul Aina Harahap    

15 Salsa Farah Aqila    

16 Syahri Amelia Putri H    

17 Usmaul Husna    

18 Zuhri Izulhaq    



19 Dian Lestari    

20 Sherly Fadilah     

21 Cornelius Sembiring    

22 Yulia Sari    

23 Putri Novi Azhari    

24 Ibrahim Syah Lubis    

 

      Lubuk Pakam,       Januari 2018 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah       Guru Mata Pelajaran 

 

 

Hj. Nurhayati Siregar, S.Pd          Nurhayani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 3 

Soal Tes Hasil Belajar Siswa 

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Tuliskanlah pengertian matriks! 

2. Buatlah contoh matriks ordo 2x3 dan ordo 3x2 ! 

3. Tentukan ordo dari setiap matriks berikut : 

a. A = [

2
3
4
5

]   b. B = [
8 4      0
2 10 − 1

] 

4. Diketahui matriks A = [
3 −3   7         4
2 −6   3         1
2 7 −2  − 3

]. Sebutkan elemen pada baris 

kedua kolom  ketiga! 

5. Bila matriks A = (aij) di tentukan oleh : A =[
2 3 4

−2 4 −1
4 2 −5

] , 

 hitunglah nilai dari (a22 – a33) ! 

6. Diketahui matriks R = [
8 4      0
2 10 − 1

], Tentukan transpos matriks R! 

 Jawablah soal nomor 7 dan 8, Jika diketahui matriks P =[
10 2      4
1 3      5

],  

 Q = [
2 2      8
1 0       1

] 

7. Hitunglah P + Q ! 

8. Hitunglah P – Q ! 

 Jawablah soal nomor 9 dan 10 , Jika diketahui [
2𝑎 3
4 5

] = [
6 3
4 3𝑏 + 2

], 

maka : 

9. Tentukanlah nilai a dan nilai b ! 

10. Tentukanlah nilai dari (2a – 3b) ! 

 

 

 



LAMPIRAN 4 

Angket Siswa 

 

Analisis Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Matematika 

Menggunakan Model Make A Match Pada Siswa Kelas X  

SMA Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam 

T.P 2017/2018 

 

 

Assalammu’alaikum, Wr. Wb  

Dalam rangka melengkapi data yang diperlukan untuk penelitian sebagai 

bahan penyusunan judul skripsi dengan judul “Analisis Faktor – Faktor yang 

Mempengaruhi Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model Make A Match 

Pada Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam T.P 2017/2018” pada 

Program Sarjana Pendidikan, Departemen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara maka Saya memohon kepada saudara/i 

untuk mengisi angket penelitian yang telah disediakan. Kesediaan Saudara/i mengisi 

angket ini merupakan bantuan yang sangat berharga untuk keberhasilan penelitian ini.  

Saya sangat mengharapkan untuk memperhatikan petunjuk yang tersedia sebelum 

mengisi angket ini.  

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan sejujur-jujurnya, karena 

jawaban Anda akan kami jaga kerahasiaannya.  

2. Dalam menjawabnya tidak perlu bekerja sama dengan teman, karena jawaban 

Anda tidak mempengaruhi nilai rapor.  

3. Cara menjawabnya langsung pada lembar pertanyaan ini dengan memberi tanda 

ceklis (√ ) pada kolom yang tersedia. 

 

 



Nama   : 

Kelas   : 

A. Angket Tentang Motivasi 

No Butir – butir pertanyaan Pilih Jawaban 

SS S TS STS 

1 Anda menjadikan diri sendiri sebagai 

pendorong untuk mengikuti 

pembelajaran di sekolah 

    

2 Anda selalu mengulangi pelajaran 

yang diberikan oleh guru setelah 

pulang sekolah 

    

3 Anda selalu fokus dalam mengikuti 

pembelajaran di sekolah 

    

4 Anda selalu mengalami 

gangguan/kesulitan saat belajar di 

sekolah 

    

5 Anda selalu mengalami 

gangguan/kesulitan saat ingin belajar 

di rumah 

    

6 Anda belajar di rumah dengan waktu 

yang cukup lama setiap harinya 

    

7 Anda sangat berharap mendapatkan 

hadiah saat hasil belajar anda 

meningkat 

    

8 Dengan diberikannya hadiah dari 

sekolah kepada siswa yang memiliki 

hasil belajar yang baik, dapat 

meningkatkan semangat belajar 

siswa 

    



9 Anda suka menghabiskan waktu di 

perpustakaan saat jam istirahat 

sekolah 

    

10 Bila menghadapi kesulitan pada soal, 

anda selalu berusaha untuk 

menemukan pemecahan masalahnya. 

    

 

B. Angket Tentang Minat 

No Butir – butir pertanyaan Pilih Jawaban 

SS S TS STS 

1 Anda sudah sejak lama memiliki 

keinginan untuk bersekolah di SMA 

Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam 

    

2 Anda memilih sekolah di SMA 

Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam 

karena keinginan anda 

    

3 Selama di sekolah, anda mengikuti 

pembelajaran matematika dengan 

baik 

    

4 Anda selalu datang tepat waktu 

untuk mengikuti pembelajaran 

matematika di sekolah 

    

5 Anda selalu mengerjakan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru 

dengan usaha anda sendiri 

    

6 Anda memiliki keinginan agar pihak 

sekolah dapat menambah jam 

pelajaran matematika 

    

7 Anda selalu bertanya kepada guru     



tentang pembelajaran yang kurang 

anda pahami 

8 Anda merasa setiap materi yang 

diajarkan oleh guru pada pelajaran 

matematika sangat bermanfaat 

    

9 Anda sangat senang jika guru datang 

tepat waktu saat jam pelajaran 

matematika 

    

10 Anda selalu belajar dirumah sebelum 

mengikuti pembelajaran matematika 

di sekolah 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 5 

Jawaban Kesioner Angket Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Hasil 

Belajar Matematika Siswa 

Jawaban Siswa Untuk Kuesioner Motivasi 

No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 X 

1 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 33 

2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 3 19 

3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 34 

4 3 4 2 2 2 2 2 3 2 3 25 

5 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 34 

6 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 30 

7 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 33 

8 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 28 

9 1 1 2 1 3 1 2 3 1 2 17 

10 3 4 2 3 2 3 1 1 3 1 23 

11 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 33 

12 3 1 3 3 3 2 2 1 3 3 24 

13 2 2 4 3 3 2 2 3 3 4 28 

14 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 31 

15 4 1 3 2 3 2 3 2 3 4 27 

16 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

17 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 36 

18 2 2 4 2 3 2 3 3 3 4 28 

19 3 4 3 3 3 2 4 2 3 4 31 

20 4 2 3 3 3 1 3 4 3 4 30 

21 3 3 4 3 1 3 4 3 1 3 28 

22 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 33 

23 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 31 

24 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 37 

 

 

 



Jawaban Siswa Untuk Kuesioner Minat 

No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 X 

1 2 3 3 1 1 2 3 3 2 2 22 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 30 

4 1 1 1 3 3 3 2 2 3 3 22 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

6 2 3 3 1 1 3 2 2 3 3 23 

7 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 34 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 

9 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 33 

10 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 28 

11 3 4 4 4 3 2 3 3 2 2 30 

12 2 3 3 3 1 3 3 2 2 2 24 

13 2 3 3 2 1 1 3 3 2 3 23 

14 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 34 

15 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 31 

16 1 1 3 3 1 1 1 3 3 1 18 

17 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 26 

18 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 27 

19 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 33 

20 3 3 3 3 1 4 1 3 3 3 27 

21 2 3 3 3 1 2 1 2 3 3 23 

22 2 3 4 3 2 1 2 2 3 2 24 

23 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 32 

24 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 30 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 6 

Uji Validitas Angket Faktor Motivasi 

 

Pernyataan 1 Pearson Correlation ,700** Valid 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 24  

Pernyataan 2 Pearson Correlation ,600** Valid 

Sig. (2-tailed) ,002  

N 24  

Pernyataan 3 Pearson Correlation ,621** Valid 

Sig. (2-tailed) ,001  

N 24  

Pernyataan 4 Pearson Correlation ,700** Valid 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 24  

Pernyataan 5 Pearson Correlation ,548** Valid 

Sig. (2-tailed) ,006  

N 24  

Pernyataan 6 Pearson Correlation ,609** Valid 

Sig. (2-tailed) ,002  

N 24  

Pernyataan 7 Pearson Correlation ,675** Valid 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 24  

Pernyataan 8 Pearson Correlation ,664** Valid 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 24  

Pernyataan 9 Pearson Correlation ,710** Valid 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 24  

Pernyataan 10 Pearson Correlation ,499* Valid 

Sig. (2-tailed) ,013  

N 24  

 

 

 

 

 

 



Uji Validitas Angket Faktor Minat 

 

Pernyataan 1 Pearson 

Correlation 
,820** 

Valid 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 24  

Pernyataan 2 Pearson 

Correlation 
,322 

Tidak Valid 

Sig. (2-tailed) ,125  

N 24  

Pernyataan 3 Pearson 

Correlation 
,502* 

Valid 

Sig. (2-tailed) ,012  

N 24  

Pernyataan 4 Pearson 

Correlation 
,458* 

Valid 

Sig. (2-tailed) ,025  

N 24  

Pernyataan 5 Pearson 

Correlation 
,811** 

Valid 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 24  

Pernyataan 6 Pearson 

Correlation 
,633** 

Valid 

Sig. (2-tailed) ,001  

N 24  

Pernyataan 7 Pearson 

Correlation 
,633** 

Valid 

Sig. (2-tailed) ,001  

N 24  

Pernyataan 8 Pearson 

Correlation 
,524** 

Valid 

Sig. (2-tailed) ,009  

N 24  

Pernyataan  9 Pearson 

Correlation 
,483* 

Valid 

Sig. (2-tailed) ,017  

N 24  

Pernyataan10 Pearson 

Correlation 
,594** 

Valid 

Sig. (2-tailed) ,002  

N 24  

 



LAMPIRAN 7 

Tabel Uji Reliabilitas Angket Menggunakan SPSS 

Reliabilitas Faktor Motivasi 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,711 10 

Berdasarkan tabel diatas hasil Cronbach's Alpha untuk seluruh pernyataan 

variabel motivasi sebesar 0,711 maka reliabilitas angket dikategorikan tinggi. 

 

 

Reliabilitas Faktor Minat 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,773 10 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil Cronbach's Alpha untuk seluruh pernyataan 

variabel minat sebesar 0,773 maka reliabilitas angket dikategorikan cukup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 8 

Tabel Hasil Uji Normalitas Menggunakan SPSS 

Normalitas Faktor Motivasi 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Motiva

si 
,145 24 ,200* ,936 24 ,133 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data motivasi maka diperoleh 

0,200 > 0,05 sehingga data berdistribusi normal.  

 
Gambar Kurva Normal Q-Q Plot 

Suatu data dikatakan berdistribusi normal harus memiliki syarat 

diantaranya: 

a. Jika data menyebar mengikuti arah kurva , maka data tersebut berdistribusi 

normal 



b. Jika data menyebar tidak mengikuti arah sebuah kurva, maka data tersebut 

berdistribusi tidak normal. 

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa data menyebar mengikuti 

kurva, ini berarti  dari data penelitian ini adalah berdistribusi normal. 

 

Normalitas Faktor Minat 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Mina

t 
,156 24 ,135 ,956 24 ,370 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data minat maka diperoleh 

0,135 > 0,05 sehingga data berdistribusi normal.  

 
Gambar Kurva Normal Q-Q Plot 

Suatu data dikatakan berdistribusi normal harus memiliki syarat 

diantaranya: 



a. Jika data menyebar mengikuti arah kurva , maka data tersebut berdistribusi 

normal 

b. Jika data menyebar tidak mengikuti arah sebuah kurva, maka data tersebut 

berdistribusi tidak normal. 

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa data menyebar mengikuti 

kurva, ini berarti  dari data penelitian ini adalah berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 9 

1. Perhitungan Manual Uji Regresi Berganda 

a) Menentukan Nilai Konstanta dan Koefisien Regresi 

N X1 X2 Y X1
2 X2

2 Y2 X1X2 X1Y X2Y 

1 33 19 90 1089 361 8100 627 2970 1710 

2 19 27 85 361 729 7225 513 1615 2295 

3 34 28 100 1156 784 10000 952 3400 2800 

4 25 21 85 625 441 7225 525 2125 1785 

5 34 27 85 1156 729 7225 918 2890 2295 

6 30 20 78 900 400 6084 600 2340 1560 

7 33 31 95 1089 961 9025 1023 3135 2945 

8 28 26 80 784 676 6400 728 2240 2080 

9 17 30 79 289 900 6241 510 1343 2370 

10 23 25 80 529 625 6400 575 1840 2000 

11 33 26 80 1089 676 6400 858 2640 2080 

12 24 21 80 576 441 6400 504 1920 1680 

13 28 20 85 784 400 7225 560 2380 1700 

14 31 32 85 961 1024 7225 992 2635 2720 

15 27 29 95 729 841 9025 783 2565 2755 

16 31 17 78 961 289 6084 527 2418 1326 

17 36 25 90 1296 625 8100 900 3240 2250 

18 28 24 80 784 576 6400 672 2240 1920 

19 31 30 85 961 900 7225 930 2635 2550 

20 30 24 80 900 576 6400 720 2400 1920 

21 28 20 78 784 400 6084 560 2184 1560 

22 33 21 90 1089 441 8100 693 2970 1890 

23 31 29 100 961 841 10000 899 3100 2900 

24 37 26 90 1369 676 8100 962 3330 2340 

Total  704 598 2053 21222 15312 176693 17531 60555 51431 

 


2

1X
 





n

X
X

2

12

1

 
 



33,571

6667,650.20222.21

24

616.495
222.21

24

704
222.21

2









 


2

2X
 
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n

X
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 
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 
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b2 
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b0  
     

n

XbXbY  
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

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 Jadi, persamaan Regresi Linear Berganda dengan dua variabel bebas adalah  

Ŷ = b0 + b1X1 + b2X2+   

Ŷ = 50,909 + 0,596 X1 + 0,688 X2+   

b) Menghitung Koefisien Determinasi (R2) 
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  Hubungan motivasi dan minat terhadap hasil belajar matematika = 0,602. 

Kontribusi atau sumbangan motivasi dan minat terhadap hasil belajar matematika 

adalah sebesar 0,362 = 36,2%. 

 



c) Menguji Signifikan Regresi Berganda dengan Menggunakan Uji F 
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Tabel Uji F Variabel Motivasi dan Minat terhadap Hasil Belajar Matematika 

ANOVAa 

Sumber 

Variasi 

JK Dk RJK Fhitung Ftabel 

Regresi 389,552 2 194,776 5,959 3,47 

Sisa 686,406 21 32,686   

Total 1.075,958 23    

 



  Berdasarkan tabel di atas diperoleh F hitung (regresi) lebih besar dari 

harga F tabel pada taraf signifikan 5% ( 05,0 ), maka harga F hitung (regresi) 

signifikan. Dalam hal ini, F hitung (regresi) = 5,959 , sedangkan F tabel untuk dk 

2:21 untuk taraf signifikan 5% = 3,47. Maka harga F hitung > F tabel yaitu 5,959 

> 3,47 ,  sehingga hipotesis H0 ditolak dan hipotesis H1 diterima. Dengan 

demikian, “Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel motivasi dan minat 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Muhammadiyah 5 Lubuk 

Pakam”. 

 

 

 

d) Menguji Signifikan dengan Uji t 
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Pada taraf signifikan 05,0  dengan dk = 21 diperoleh ttabel = 2,0796 dan 

thitung = 5361,3 maka thitung > ttabel yaitu 5361,3 > 2,0796 ,sehingga H0 ditolak dan 

H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa “Ada pengaruh yang signifikan antara 



motivasi dan minat terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 5 Lubuk Pakam Tahun Pelajaran 2017/2018 ”. 
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Tabel 
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Tabel R 
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Tabel F 

 
 
















